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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS V
SEKOLAH DASAR

Oleh
FITRIYANI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis discovery learning
yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and development
(R&D), pengembangan ini mengacu pada model Borg and Gall. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V di MIN Lampung Barat. Sampel
penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh
kelas V A sebanyak 28 peserta didik dan kelas V B sebanyak 28 peserta didik di
MIN 2 Lampung Barat sebagai sampel penelitian ini. Alat pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan instrumen tes dan angket. LKPD berbasis discovery
learning melalui tahap uji coba validasi ahli materi, media, bahasa, evaluasi dan uji
praktikalitas respon pendidik dan peserta didik. Hasil validasi ahli materi
memperoleh skor rerata persentase sebesar 0,62.5% dengan kategori cukup valid,
ahli media memperoleh skor rerata persentase sebesar 0,87,5% dengan kategori
sangat valid, ahli bahasa memperoleh skor rerata persentase sebesar 0,82,5%
dengan kategori sangat valid, ahli evaluasi soal memperoleh skor rerata persentase
sebesar 0,92% dengan kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan respon pendidik
memperoleh nilai rerata presentase sebesar 91% dengan Kriteria sangat praktis,
sedangkan hasil uji kepraktisan respon peserta didik memperoleh rerata presentase
sebesar 88% dengan kriteria sangat praktis. Teknik analisis data menggunakan uji
independent sample t-test dengan hasil perhitungan sebesar < 0,001 < 005, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning valid, praktis,
dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Diascovery Learning, LKPD, Pembelajaran
Matematika



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF DISCOVERY LEARNING BASED LKPD TO
IMPROVE CRITICAL THINKING ABILITY IN CLASS V MATHEMATICS
LEARNING ELEMENTARY SCHOOL

By
FITRIYANI

This research aims to produce Discovery learning-based LKPD that is valid,
practical and effective for improving students’ critical thinking skills. This research
is a type of Research and development (R&D) research, this development refers to
the Borg and Gall model. The population in this study were class V students at MIN
West Lampung. The sample for this research was determined using a purposive
sampling technique so that class V A was 28 students and class V B was 28 students
at MIN 2 West Lampung as the sample for this research. Data collection tools in
research use test instruments and questionnaires. Discovery learning-based LKPD
goes through a trial phase of validation by material, media, language experts,
evaluation and practicality testing of educators' and students' responses. The
validation results from material experts obtained an average percentage score of
0.62.5% in the quite valid category, media experts obtained an average percentage
score of 0.87.5% in the very valid category, linguists obtained an average
percentage score of 0.82.5% in the very valid category, question evaluation experts
obtained an average percentage score of 0.92% in the very valid category. The
results of the practicality test for educators' responses obtained an average
percentage value of 91% with very practical criteria, while the results of the
practicality test for student responses obtained an average percentage of 88% with
very practical criteria. The data analysis technique uses the independent sample t-
test with calculation results of <0.001 <005, meaning that there is a significant
difference between the critical thinking abilities of the experimental class and the
control class. Based on the data obtained from the results of this research, it can
be concluded that discovery learning-based LKPD is valid, practical and effective
for improving students’ critical thinking skills.

Keywords: Critical Thinking, Discovery learning, LKPD, Mathematics Learning
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Hamdani et al., 2019) yang penting dimiliki oleh peserta didik pada abad
21 untuk memecahkan masalah dalam kehidupan (Perdana et al., 2019; Rohman
et al., 2019) karena berpikir kritis penting dalam memecahkan masalah di kelas
maka dijadikan salah satu indikator dalam menentukan kualitas pembelajaran
(Alsaleh et al., 2020). Pembelajaran matematika sangat diperlukan kemampuan
berpikir kritis peserta didik agar mampu menyelesaikan permasalahan matematika

dalam kehidupan.

Berpikir kritis adalah suatu proses yang terstruktur yang dalam proses
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah, termasuk menganalisis
kegiatan dan menjabarkan data pada kegiatan penyelidikan ilmiah (Julian &
Suparman, 2019), berpikir kritis diartikan sebagai pembelajaran yang dilakukan
peserta didik untuk mengungkapkan gagasan yang dimilikinya untuk
memecahkan masalah karena berpikir kritis mendukung keingintahuan intelektual

peserta didik dalam pembelajaran (Subekti & Suparman, 2019).

Kompleksitas dan keunikan unsur pada matematika mengharuskan para peserta
didik yang mempelajari matematika mampu berpikir kritis (Putri et al, 2018,
Syafitri et al, 2021). Matematika merupakan hasil dari proses berfikir intelektual
manusia. Matematika merupakan proses penyelidikan dan proses mencari tahu
yang diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
kritis dan inovatif pada peserta didik (Winarso, 2014). Materi matematika dan
keterampilan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan,

karena materi matematika dipahami melalui berpikir kritis dan begitu juga



sebaliknya berpikir kritis dilatih melalui belajar matematika (Agustina, 2019).
Pembelajaran matematika akan mendapatkan hasil yang baik jika dalam proses
pembelajaran tersebut menggunakan model pembelajaran, salah satunya yakni

model pembelajaran discovery learning (Julian & Suparman, 2019).

Berdasarkan kajian literatur model pembelajaran discovery learning menjadikan
guru sebagai fasilitator dan peserta didik mengeksplorasi materi yang dipelajari.
Model discovery learning efektif dalam proses pembelajaran karena peserta didik
terlibat langsung dalam menemukan konsep yang dipelajari. Model discovery
learning memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran yakni melatih peserta
didik dalam penyelidikan, melatih kemampuan berfikir kritis, penguraian masalah

dan kemampuan berdampingan dalam kelompok (Binti, 2019).

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning memerlukan bahan
ajar yang menunjang seperti penggunaan LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi ringkasan materi dan tugas yang
terstruktur yang harus dikerjakan peserta didik (Prasetia & Suparman, 2019).
LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang berisi petunjuk serta Langkah-
langkah dalam proses pembelajaran. LKPD memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran sehingga kompetensi
berfikir kritis akan berkembang (Bertiliya et al., 2021).

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di MIN 2 Lampung Barat pada hari rabu
tanggal 17 Mei 2023 kepada guru dan peserta didik kelas V dengan tujuan untuk
mengetahui bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada
pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MIN 2
Lampung Barat mengenai sumber belajar, guru mengatakan bahwa belum pernah
menggunakan LKPD untuk pembelajaran matematika. Guru masih menggunakan

soal-soal yang terdapat pada buku cetak yang tidak mampu meningkatkan



kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan LKPD
Matematika yang menarik dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Hasil observasi terhadap sumber belajar yang digunakan di MIN 1, 2 dan 3
Lampung Barat yakni guru dan peserta didik menggunakan buku paket
Matematika. Buku paket matematika yang digunakan sudah memuat materi
pembelajaran matematika dan sudah berisi contoh soal namun soal-soal yang
disajikan di dalam buku paket tersebut masih sama dengan contoh soalnya
sehingga belum dapat membuat peserta didik berpikir kritis dalam menyelesaikan
soal tersebut. Sehingga dibutuhkan LKPD untuk mendampingi buku paket

matematika tersebut.

Gambar 1. Buku paket Matematika kelas V

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MIN Lampung Barat
diperoleh informasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika yang berbeda dari contoh yang telah
dijelaskan guru. Berdasarkan observasi di kelas diketahui bahwa peserta didik
dapat menyelesaikan soal yang sejenis dengan yang sudah dijelaskan oleh guru,

namun pserta didik kesulitan jika soal tersebut tidak ada contoh penyelesaiannya.

Solusi dari permasalahan di atas adalah sebuah LKPD dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran efektif, kondusif, menarik
dan menyenangkan. LKPD yang berbasis model pembelajaran ini diharapkan

dapat membangun pengetahuan peserta didik sehingga peserta didik dapat



menemukan konsep dari materi pembelajaran itu sendiri sehingga akan

menstimulus kemampuan berpikir peserta didik.

LKPD yang akan dikembangkan berorientasi pada model pembelajaran yakni
model pembelajaran Discovery learning. Discovery learning ini mampu membuat
peserta didik untuk menemukan konsep secara luas dan menerapkannya dalam
proses pemecahan masalah. Discovery learning juga dapat membuat suatu
hubungan serta dapat melihat keterkaitannya. Discovery learning memiliki
keunggulan yakni peserta didik dapat menciptakan pengetahuan secara mandiri

sehingga pengetahuan tersebut akan bertahan lama pada diri peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan adanya
pengembangan LKPD berbasis discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik pada pembelajaran Matematika di kelasV.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas V di MIN 2 Lampung Barat
masih rendah.

2. Pendidik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak sehingga
pembelajaran matematika menjadi monoton

3. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang variatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

4. Belum adanya LKPD matematika berbasis discovery learning di MIN 2

Lampung Barat.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi diatas, permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada
pengembangan produk LKPD berbasis discovery learning pada pembelajaran
Matematika kelas V MIN 2 Lampung Barat.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah yang telah diuraikan di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kelayakan Pengembangan LKPD berbasis discovery learning
yang layak untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
V sekolah dasar?

2. Bagaimanakah efektifitas pengembangan LKPD berbasis discovery learning

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Menghasilkan LKPD berbasis discovery learning yang layak digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas V

2. Menghasilkan LKPD berbasis discovery learning yang efektif digunakan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas V

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Peserta didik. Pengembangan LKPD berbasis discovery learning ini
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam proses pembelajaran matematika

2. Pendidik. Memotivasi pendidik agar lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan bahan ajar matematika

3. Sekolah. LKPD dapat menjadi salah satu bahan ajar yang efektif, layak, dan
mudah digunakan dalam pembelajaran matematika kelas V SD.

4. Peneliti. Menambah pengetahuan dan pengalaman melalui penelitian Research
and development (R&D) serta meningkatkan motivasi untuk terus belajar

mengembangkan produk LKPD.



1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi :
1.

Subjek Penelitian. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 2
Lampung Barat.

Objek Penelitian. Objek Penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis
discovery learning pada pembelajaran Matematika

Tempat Penelitian. Tempat penelitian ini adalah MIN 2 Lampung Barat
Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MIN 2 Lampung
Barat pada semester Genap Tahun pelajaran 2024/2025.

Jenis Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau

Research and development (R&D).

1.8 Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa LKPD berbasis

discovery learning untuk kelas V SD. Produk yang dikembangkan megacu pada

kurikulum merdeka. Adapun gambaran LKPD secara umum dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran umum LKPD yang dikembangkan

No Komponen

Pengembangan

1

Cover Gambar ilustrasi pembelajaran matematika kelas V
a. Judul LKPD berbasis discovery learning

b. Materi Bangun Datar

c. Kelas V SD

d. Semester Ganjil

e. Penulis Fitriyani

Petunjuk Belajar

Tujuan
Pembelajaran

Dr. Nurhanurawati, M.Pd

Dr. Ryzal Perdana, M.Pd

Berisi Langkah-langkah kegiatan dalam
pembelajaran matematika

Tujuan pembelajaran dikembangkan dengan
menggunakan kaidah ABCD (audience, behaviour,
condition, degree)

Ringkasan Ruang lingkup materi yang dikemas dan di
materi/materi integrasikan Langkah-langkah model discovery
pendukung learning.

Langkah kerja

a. pemberian rangsangan (stimulation)
b. identifikasi masalah (problem statement)
c. pengumpulan data (data collection)




No Komponen Pengembangan

d. Pengolahan data (data processing)
e. Pembuktian (verification)
f. menarik kesimpulan (generalization)
6  Penilaian Penilaian yang dilakukan berfokus pada aspek
kogitif yakni berupa soal pretes dan posttest




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kemampuan berpikir Kritis

2.1.1 Pengertian Berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya.
Berpikir kritis berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk akal. Berpikir
kritis menggunakan suatu Kkriteria tertentu untuk menilai suatu kualitas. Berpikir
kritis adalah pemikiran dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan
suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang
menjadi dasar dibuatnya suatu keputusan (Facione, 2020)

Menurut Eskris, (2021) kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa
dalam menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi,
membedakan masalah tersebut dengan cermat dan teliti, serta mengidentifikasi
dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Azizah dkk, (2018) yang menjelaskan bahwa
berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif secara mendalam dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah untuk menganalisis situasi, mengevaluasi
argument, dan menarik kesimpulan yang tepat. Berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk memahami masalah, menyeleksi informasi yang penting untuk
menyelesaikan masalah, memahami asumsi-asumsi, merumuskan dan menyeleksi
hipotesis yang relevan, serta menarik kesimpulan yang valid dan untuk

menentukan kevalidan dari kesimpulan-kesimpulan.



Berdasarkan pendapat dari para ahli tentang pengertian berpikir kritis maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dengan cara menganalisis pemecahan masalah yang terjadi sehingga

menghasilkan keputusan yang tepat dan masuk akal .

2.1.2 Indikator Berpikir Kritis

Indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik mencerminkan sejauh mana
siswa mampu menggunakan akal dan logika secara sistematis dalam memahami,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Secara rinci, kemampuan ini dapat
dilihat dari beberapa indikator utama. Adapun indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menurut Facione (2020). Adapun indikator berpikir Kkritis

menurut Facione dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Penjelasan Indikator
1  Interpretation Kemampuan untuk memahami masalah yang ditunjukan
(interpretasi) dengan menuliskan apa yang diketahui dengan yang
ditanyakan dengan tepat
2  Analysis Kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
(analisis) pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi yang diberikan
dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model
3 Evaluation Kemampuan untuk menggunakan strategi yang tepat
(evaluasi) dalam menyelesaikan soal secara lengkap dan tepat
4 Inference Kemampuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang
(inferensi) diperlukan untuk membentuk kesimpulan dengan
memperhatikan informasi relevan
5  Explanation Kemampuan untuk menyatakan dan membenarkan alasan
(penjelasan) dengan pertimbangan-pertimbangan secara konsep,

metodologi, dan kriteria
6  Selfregulation Kesadaran diri untuk memantau aktivitas kognitif, unsur-
(regulasi diri) unsur yang digunakan dalam kegiatan itu, serta hasilnya
dengan menggunakan analisis dan evaluasi dalam rangka
mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

Sumber: Facione, (2020)
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2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2.2.1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar yang memiliki peran
dalam memberikan tugas-tugas yang berkaitan dengan materi yang diajarkan
sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah. LKPD adalah adalah salah satu
sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik dalam kegiatan
pembelajaran (Wijayanti et al., 2021). LKPD merupakan salah satu alat bantu
pengajaran berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kerja peserta didik adalah suatu perangkat pembelajaran
yang berbentuk lembaran-lembaran berisi panduan kegiatan pembelajaran yang

menuntut peserta didik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
peserta didik merupakan lembaran-lembaran berisi pertanyaan atau tugas yang
dirancang untuk membimbing peserta didik dalam proses belajar mengajar di

sekolah sehingga mempermudah peserta didik memahami materi yang diajarkan.

2.2.2. Tujuan dan Fungsi LKPD

Tujuan Penyusunan LKPD menurut Prastowo (2014) adalah :

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berintekraksi
dengan materi yang diberikan

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan

3. Melatih kemandirian belajar siswa

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa

LKPD sebagai bahan ajar memiliki banyak manfaat sebagai penunjang aktivitas
belajar peserta didik sehingga kegiatan belajar peserta didik akan menyenangkan
dan memiliki pengalaman belajar baru. Prastowo (2014) menyatakan LKPD
memiliki empat fungsi dalam bahan ajar, yang berupa :

1. Mengurangi peran guru dan meningkatkan keaktifan peserta didik

2. Mempermudah dalam pemahaman materi
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3. Memberi materi dengan jelas dan padat serta tugas sebagai Latihan peserta
didik

4. Mempermudah pelaksanaan belajar

2.2.3. Unsur LKPD

Menurut Prastowo (2014), unsur-unsur yang ada dalam LKPD, yaitu : judul,
petunjuk belajar, indikator pembelajaran, informasi pendukung, Langkah kerja,
penilaian. LKPD terdiri dari unsur yang berupa judul, mata pelajaran, semester,
tempat, petunjuk belajar, kompetensi dan indikator yang akan dicapai, informasi
pendukung, alat dan bahan, Langkah kerja, penilaian.

Berdasarkan uraian tentang unsur LKPD di atas, penelitian ini akan
dikembangkan memuat unsur judul, petunjuk belajar, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, peta konsep, Langkah kerja, tugas dan penilaian.

2.2.4. Syarat Penyusunan LKPD

LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran di
kelas sehingga LKPD harus disusun sesuai dengan persyaratan yang ada agar
tujuan dari LKPD tersebut dapat tercapai dengan maksimal. Syarat penyusunan
LKPD yaitu memenuhi syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat
didaktis berkaitan dengan asas — asas pembelajaran efektif dalam LKPD. Syarat
konstruksi berkaitan dengan kebahasaan yang digunakan dalam LKPD. Syarat
teknis berkaitan dengan penulisan yang digunakan dalam LKPD harus sesuai
dengan kaidah yang telah ditetapkan. Adapun syarat penyusunan LKPD dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Syarat Didaktik, Konstruksi, dan Teknis
No Syarat LKPD Indikator
1 Didaktik 1. Mengajak peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran
2. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan
konsep
3. memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan
peserta didik sehingga menjadikan peserta didik
melakukan eksperimen
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No Syarat LKPD Indikator
4. dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial emosional moral dan estetika pada diri peserta
didik
5. Mengembangkan kepribadian peserta didik melalui
eksperimen
2 Konstruksi 1. Bahasa yang digunakan berdasarkan tingkat kognitif
peserta didik
2. Menggunakan kalimat yang jelas
3. Pelajaran dirancang berdasarkan capaian
pembelajaran
4. Terhindar dari pertanyaan yang terlalu transparan
5. Isi LKPD didasarkan pada buku yang digunakan
peserta didik
6. Memberikan kesediaan ruangan yang cukup sebagai
tempat respon peserta didik,
7. Penempatan ilustrasi lebih banyak daripada kalimat
8. Efektif diterapkan dalam peserta didik sekalipun
terdapat perbedaan kemampuan
9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat
10. Menyediakan ruang untuk identitas
3 Teknis 1. menggunakan gambar yang tepat
2. Penampilan menarik
3. Konsistensi tulisan yang digunakan
Sumber : Prastowo (2014)

Menurut Badan Standar Nasional (BSNP) terdapat beberapa aspek yang harus ada
dalam pengembangan LKPD yang meliputi: aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. Indikator kelayakan
pengembangan LKPD disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Kelayakan LKPD

Aspek Indikator

Kelayakan isi  Materi yang disajikan sudah sesuai dengan capaian
pembelajaran
Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan pembelajaran
yang jelas
Keakuratan fakta dalam penyajian materi
Kebenaran konsep dalam penyajian materi
Keakuratan teori dalam penyajian materi
Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi
Keberadaan usur yang mampu menanamkan nilai

Kebahasaan  Keinteraktifan komunikasi
Ketepatan struktur kalimat
Keterbakuan istilah yang digunakan
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Aspek

Indikator

Penyajian

Kegrafikan

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model
pembelajaran

Keruntutan konsep

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, tabel,
gambar, dan lampiran

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan
lampiran

Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman,
membaca, dan menarik

Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, dan
ukuran unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
llustrasi mampu memperjelas dan mempermudah pemahaman

Sumber : BSNP

Berdasarkan kelayakan syarat LKPD di atas, pada penelitian ini syarat kelayakan

LKPD meliputi aspek didaktik atau kelayakan isi/materi, aspek konstruksi, dan

aspek teknis sesuai Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian kelayakan LKPD

No

Komponen Aspek

1

Kesesuaian dengan Kesesuaian dengan Capaian pembelajaran
syarat didaktik atau Kebenaran konsep

isi/materi

Penyajian menuntut peserta didik belajar aktif
Penekanan pada model discovery learning
Penekanan pada aspek pembelajaran matematika

Aspek konstruksi Penggunaan Bahasa yang tepat

Penggunaan kalimat yang tepat

Pertanyaan dalam LKPD

Kegiatan dalam LKPD

LKPD menyediakan ruang untuk peserta didik
menuliskan hasil kegiatan

Memiliki tujuan belajar yang jelas

Mempunyai identitas peserta didik dalam LKPD
untuk memudahkan administrasinya

Kesesuaian dengan Penampilan LKPD
syarat teknis Konsistensi tulisan yang digunakan

Penggunaan gambar yang tepat

Sumber : diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP
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2.2.5. Langkah Penyusunan LKPD

langkah penyusunan LKPD harus mengikuti prinsip-prinsip pedagogis dan
sistematika pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Menurut Prastowo, (2014), proses penyusunan LKPD dimulai dari analisis
kebutuhan, yaitu mengidentifikasi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, dan sumber belajar yang tersedia. Langkah berikutnya
adalah merancang struktur LKPD, yang umumnya mencakup bagian pendahuluan
(berisi identitas, petunjuk penggunaan, dan tujuan), isi kegiatan pembelajaran
(berisi materi, tugas, dan aktivitas yang harus dilakukan siswa), dan penutup
(berisi refleksi atau evaluasi hasil kerja siswa). Selanjutnya, materi dan kegiatan
dalam LKPD harus disusun secara sistematis dan kontekstual, menggunakan
bahasa yang komunikatif, dan mampu merangsang keterlibatan aktif serta

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

LKPD juga harus memuat unsur interaktivitas melalui pertanyaan-pertanyaan
pemantik, tugas kolaboratif, atau eksperimen sederhana, tergantung pada
pendekatan pembelajaran yang digunakan seperti discovery learning. Setelah itu,
dilakukan uji coba terbatas untuk melihat efektivitas dan keterpahaman LKPD
oleh siswa, diikuti dengan revisi berdasarkan hasil evaluasi. Dengan mengikuti
langkah-langkah tersebut, LKPD tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi
juga sarana pengembangan kompetensi peserta didik secara aktif dan bermakna.
Berikut adalah rincian langkah-langkah pengembangan LKPD menurut Prastowo
(2014) yaitu :

1). Melakukan analisis kurikulum
2). Penyusunan peta yang diperlukan LKPD
3). Menentukan judul LKPD
4). Penulisan LKPD
a. Merumuskan indikator materi
b. Menentukan alat penilaian
c. Menyusun materi
d. Memperhatikan struktur LKPD
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2.3. Discovery learning

2.3.1.Pengertian Discovery learning

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang berbasis penemuan.
Discovery learning menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran
dan menemukan sendiri suatu konsep pembelajaran (Lestari et al., 2021).
Pembelajaran Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut
guru kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif

menemukan pengetahuan sendiri.

Agus, (2013), mengatakan Discovery learning adalah model yang mengatur
pembelajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan tetapi melalui
penemuan sendiri. Discovery learning adalah proses pembelajaran yang tidak
disajikan dalam bentuk final namun memerlukan penemuan konsep yang

dilakukan secara mandiri oleh peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Discovery learning adalah sebuah model pembelajaran yang
menuntut peserta didik menemukan konsep dengan cara melakukan suatu
pengamatan dari masalah yang diberikan oleh pendidik yang bertujuan agar

peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas.

2.3.2. Kelebihan dan Kekurangan Discovery learning

Penggunaan model pembelajaran Discovery learning dimaksudkan untuk

merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif (Mukaramah et al., 2020).

Kelebihan dari model Discovery learning ini menjadi pertimbangan peniliti untuk

menerapkannya dalam pembelajaran matematika. Model Discovery learning

memiliki kelebihan yakni :

1. Mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan di
dalam kegiatan pembelajaran

2. Memiliki suatu pengetahuan yang personal karena dapat memperkuat ingatan

tersimpan menjadi lebih lama pada diri peserta didik
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3. Peserta didik akan merasakan senang karena telah berhasil menyelidiki
sesuatu pengetahuan yang baru

4. Mengembangkan kemampuan dengan cepat sesuai dengan keterampilan yang
dimiliki

5. Memotivasi dan menuntun peserta didik melakukan proses pembelajaran
sendiri sehingga peserta didik lebih giat dalam belajar

6. Peserta didik mempunyai rasa percaya diri karena telah berhasil mendapatkan
apa yang telah ditemuinya

7. Model pembelajaran discovery learning cenderung dipusatkan kepada peserta
didik guru hanya sebagai fasilitator

8. Meningkatkan keahlian serta kemampuan individu

Model discovey learning juga memiliki beberapa kekurangan dalam penerapannya

yakni sebagai berikut:

1. Peserta didik harus mempunyai kematangan serta siap untuk menggunakan
model pembelajaran discovery ini

2. model discovery learning kurang efisien digunakan jika jumlah siswa terlalu
banyak

3. model pembelajaran discovery akan terasa mengganggu jika guru dan siswa
terbiasa menggunakan model konvensional

4. penggunaan model pembelajaran discovery ini memunculkan tanggapan jika
kegiatan pembelajaran hanya cenderung mementingkan proses pengertian saja
serta kurang memperhatikan suatu perkembangan pembentukan karakter dan
keterampilan siswa

5. model pembelajaran discovery ini tidak memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk berpikir kreatif.

Adapun solusi untuk mengatasi kekurangan dari model discovery learning ini
yaitu dengan cara mengaplikasikan model discovery dengan baik dan benar,
memberikan motivasi kepada peserta didik agar mempersiapkan diri untuk
mengikuti pembelajaran penggunaan model discovery learning, dibantu dengan
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media pembelajaran supaya dapat disampaikan dengan baik seperti menggunakan
LKPD.

2.3.3 Langkah-Langkah Discovery learning

Langkah-langkah dalam mengaplikasikan Discovery learning dalam kegiatan

belajar mengajar adalah sebagai berikut :

1.

Stimulation (Pemberian Rangsangan). Pada tahap ini peserta didik dihadapkan
pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya yaitu peserta didik diberikan
suatu permasalahan yang akan memicu rasa keingintahuannya untuk
menyelidiki hal tersebut. Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku dan aktivitas belajar yang
mengarah ke arah persiapan pemecahan masalah.

Problem Statement (ldentifikasi Masalah). Pada tahap ini guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pembelajaran kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis

Data Collection (Pengumpulan Data). Ketika eksplorasi berlangsung guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. Pada tahap ini peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi yang akan
membuat peserta didik dapat menghubungkan masalah dengan pengetahuan
yang telah dimilikinya

Data Processing (Pengolahan Data). Pengolahan data merupakan kegiatan
mengolah data dan informasi yang telah didapatkan oleh peserta didik baik
melalui wawancara observasi dan lain sebagainya lalu ditafsirkan.
Verification (Pembuktian). Pada tahap ini peserta didik melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif dihubungkan dengan
pengolahan data

Generalization (Menarik Kesimpulan). Kegiatan untuk menarik sebuah

kesimpulan dari hasil informasi-informasi yang telah didapat sebelumnya
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2.4. Pembelajaran Matematika

2.4.1. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD/Ml

Pembelajaran matematika merupakan Pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta
didik di sekolah dasar. Matematika adalah suatu bidang ilmu yang tidak bis akita
lepaskan dari kehidupan sehari-hari (Yeti,2020). Matematika merupakan suatu
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi,
memberikan konstribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari.

Matematika adalah kegiatan atau aktivitas menemukan pola, melakukan
investigasi, menyelesaikan masalah dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya,
dengan demikian sifatnya lebih konkret. Matematika adalah ilmu yang membahas

angka-angka dan perhitungannya.

Berdasarkan uraian di atas maka didapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika di sekolah dasar merupakan suatu kajian yang penting diberikan
kepada semua siswa semua peserta didik di sekolah dasar untuk membekali

mereka dengan kemampuan menghitung dan mengolah data.

2.4.2. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI

Tujuan pembelajaran matematika di SD secara umum Yyaitu agar peserta didik

dapat menggunakan konsep berhitung dalam kehidupan sehari-hari dan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir agar mampu memecahkan masalah dan

menalar terhadap materi matematika. Tujuan pembelajaran matematika di SD

adalah sebagai berikut :

1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung menggunakan
bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari

2. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan
matematika

3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai hasil lebih lanjut di
sekolah menengah pertama

4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin
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2.4.3. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD/MI

Karakteristik pembelajaran Matematika di SD adalah sebagai berikut :

1.

Pembelajaran pembelajaran matematika menggunakan metode spiral. Adanya
keterkaitan antara suatu materi dengan materi lainnya jadi topik sebelumnya
menjadi syarat untuk memahami topik berikutnya

pembelajaran matematika dilakukan bertahap materi pembelajaran matematika
dilakukan secara bertahap dimulai dari konsep sederhana menuju konsep yang
lebih kompleks

pembelajaran matematika menggunakan metode induktif sesuai dengan tahap
perkembangan siswa

pembelajaran matematika hendaknya bermakna konsep matematika tidak
diberikan dalam bentuk jadi tapi sebaiknya siswa yang harus mengkonsumsi

konsep tersebut

2.5. Penelitian yang relevan

Berikut ini hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini :

1.

Penelitian Ira Damayanti Alben Ambarita, & Nurhanurawati (2022) dengan
judul “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Model Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik di Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran konvensional tidak
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi keliling persegi dan segitiga. sehingga dalam tahap ini mengalami
perubahan pada hasil belajar peserta didik

Penelitian Zahrina Amalia, Dwi Yulianti, Fatkhur Rohman, & Nurhanurawati
(2023) dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Project Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V™.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan berupa
e- modul, artinya ada pengaruh positif terhadap penggunaan e-modul dan

adanya kenaikan nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SDN
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5 Sumber rejo Kesimpulan harus mengindikasikan secara jelas hasil-hasil
yang diperoleh dan kelebihan dan kekurangannya.

Penelitian Putri Rahayu, Dwi Yulianti, Muhammad Mona Adha, Ryzal
Perdana , & Muhammad Nurwahidin (2024), dengan judul “Analysis of
Discovery learning to Improve High Level Cognitive Learning Outcomes
Based on Student Metacognitive Characteristics”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran discovery learning berpengaruh
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat
dari antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, selain itu
penerapan pembelajaran discovery learning yang digunakan juga dikemas
dengan menarik menggunakan alat bantu berupa media gambar, PPT, vidio
pembelajaran dan juga penggunaan LKPD sebagai bahan ajar yang digunakan
selama kegiatan pembelajaran.

. Penelitian M. Isro’i Subariyanto (2022) dengan judul “Pengembangan E-
LKPD berbasis discovery learning untuk mengoptimalkan kemampuan
berfikir kritis peserta didik SD”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa E-
LKPD berbasis discovery learning efektif mengoptimalkan kemampuan
berfikir kritis peserta didik kelas VV SD dengan perolehan nilai N-gain sebesar
0,12 (kategori cukup baik). Penelitian ini mempunyai persamaan pada variabel
berpikir kritis dan model pembelajaran yang digunakan yakni discovery
learning.

. Penelitian Edi Pristiyono (2021) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery learning untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi”. Hasil penelitian ini menunjukan
pengembangan LKPD berbasis discovery learning sangat layak digunakan
dalam pembelajaran. Penelitian ini mempunyai persamaan pada model
pembelajaran yang digunakan dan produk yang dihasilkan namun,
perbedaannya pada variabel yang ditingkatkan.

Penelitian Wisnu Siwi Satiti. Ika Nur Istigomah & Khusnul Khotimah. (2022)
dengan judul “LKPD Berbasis Discovery learning Pada Materi Luas
Permukaan dan Volume Prisma dan Limas” menunjukan hasil bahwa LKPD

berbasis discovery learning valid dan dapat meningkatkan motivasi belajar
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peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada model pembelajaran yang digunakan dan produk yang
dihasilkan yakni berupa LKPD.

Penelitian Faishal Aji Zulmi & Ikhlis (2020) dengan judul “Pengembangan
LKPD berekstensi EPUB Berbasis Discovery learning untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa LKPD berbasis Discovery learning ini efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Persamaan pada penelitian ini yaitu
pada variabel yang digunakan yakni berpikir kritis.

Penelitian Emha Dzia’ul Haq (2018) dengan judul “Implementasi Model
Discovery learning dalam Pembelajaran IPA di MIN 1 Bantul dan SDIT
Bantul” menunjukan hasil bahwa penggunaan model discovery learning
menjadikan peserta didik lebih aktif pada saat proses pembelajaran.
Persamaan pada penelitian ini yaitu terletak pada model pembelajaran yang
digunakan, perbedaannya yakni pada subjek dan objek penelitian serta materi
yang dikembangkan.

Penelitian Hudha & Batlolona (2017) dengan judul “How Are The Physic
Critical Thingking Skill of the Students Taught by Using Inquiry-Discovery
Through Empirical and Theorethical Overview?”. Hasil penelitian
menunjukan keterampilan berfikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model discovery learning lebih tinggi dari pada kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Persamaan pada penelitian ini yaitu
pada keterampilan berpikir kritis.

Penelitian Presthia Wulandari, Nurhayati, & Sianturi (2019) dengan judul
Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Discovery learning untuk
Meningkatkan Berfikir Kreatif”. Hasil penelitian ini Lembar kerja siswa dapat
meningkatkan berfikir kreatif dalam aspek kelancaran, keluwesan, keaslian
dan keterincian. Persamaan pada penelitian ini yakni pada produk yang
dikembangkan, perbedaannya pada variabel yang ditingkatkan.

Penelitian Roni Wahyudi, Rukmini, & Bharati, (2019) yang berjudul
“Developing Discovery learning-Based Assessment Module to Stimulate

Critical Thingking and Creativity of Students’ Speaking Performance”. Hasil
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penelitian menunjukan bahwa ada peningkatan nilai siswa setelah mereka
diajarkan menggunakan modul berbasis discovery learning. Modul discovery
learning ini efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa,
berpikir kritis, dan kreatifitas. Persamaan pada penelitian ini yaitu pada model
pembelajaran, perbedaannya pada produk yang dikembangkan.

Penelitian Eka Pratiwi, Sugeng Widodo, Ryzal Perdana & Sabdaningtyas
(2023) dengan judul “Project Based learning LKPD for improving students’
critical thingking skills“. Persamaan pada penelitian ini yaitu pada variabel
kemampuan berpikir Kritis.

Penelitian Siti Fauziah, Khairuna, & Reflina (2020), dengan judul
“Development of LKPD Based on Discovery learning on human respitory
system material to train skills student critical thingking”. Persamaan pada
penelitian ini yaitu pada variabel berpikir kritis dan model pembelajaran yang
digunakan.

Penelitian Purnama Indah (2020) dengan judul “Development of Hots (high
order thingking skills) oriented learning through discovery learning model to
increases the critical thingking skill of high school students”. Persamaan
penelitian ini pada variabel berpikir kritis.

Penelitian Ainur Rizki, Khaldun, & Pada (2021) dengan judul “development
of discovery learning student worksheet to improve students critical thingking
skills in chemical balance materials. Persamaan pada penelitian ini yaitu pada

variabel berpikir kritis dan model yang digunakan yakni discovery learning.

2.6 Kerangka Pikir

Kerangka pikir pada penelitian ini diawali dari rendahnya kemampuan berpikir

kritis peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis kebutuhan berupa

wawancara dan angket kepada pendidik dan peserta didik. Pendidik belum

menggunakan LKPD sebagai pendamping buku paket matematika, sehingga

peserta didik tidak aktif dan hanya mengandalkan soal-soal yang terdapat dalam

buku paket yang belum memfasilitasi untuk peserta didik berpikir kritis.



23

LKPD berbasis discovery learning yang akan dikembangkan peneliti meliputi
enam langkah yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. Kondisi akhir yang
diharapkan adalah terciptanya produk LKPD berbasis discovery learning yang
valid digunakan melalui validasi ahli materi, ahli media, dan ahli Bahasa.
Penelitian ini juga mengetahui respon peserta didik terhadap kemudahan,
kemenarikan dan kemanfaatan LKPD yang dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada pembelajaran

matematika. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut :

Kemampuan berpikir peserta didik rendah karena
pembelajaran masih terfokus pada buku paket dan belum
diarahkan untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya

|

Discovery Learning merupakan salah satu model

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir. Terutamakemampuan berpikir kritis.

!

Penerapan Discovery Learning pada
pembelajaran

l Hasil penelitian
tentang
Bahan ajar berbasis Discovery | | keefektifan bahan
Learning ajar dalam
l meningkatkan
berpikir kritis
Meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
v

Mengembangkan LKPD berbasis Discovery
Learning pada pembelajaran

Gambar 2. Kerangka Pikir



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research
and development). Penelitian ini menggunakan model desain Brog and Gall yang
terdiri dari 10 langkah yakni research and information collecting (penelitian dan
pengumpulan informasi), planning (perencanaan), develop preliminary form of
product (pengembangan produk awal), preliminary field testing (uji coba
pendahuluan), main product revision (revisi terhadap produk utama), main field
testing (uji coba utama), operational product revision (revisi produk operasional),
operational field testing (uji coba operasional), final product revision (revisi
produk akhir), dan desimination and implementation (desiminasi dan

implementasi).

Serangkaian Langkah-langkah pengembangan produk di atas, dari langkah ke-1

sampai dengan langkah ke-10 dapat dilihat pada alur pengembangan berikut :

Research and Plannin D e“'d o Preliminary Field
Information |:> € |:> Preliminary |:> TestingProduct

Form of Product
Operational Operational Main Field Main Product
Field Testing <:| Product <:| Testing <:| Revision
Revision
Final Product Dissemination

Revision and
Implementation

Gambar 2. Alur Pengembangan Borg and Gall, (1983)
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3.2. Prosedur Pengembangan
Langkah — Langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

3.2.1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Awal prosedur penelitian pengembangan adalah mencari dan mengumpulkan data

awal tentang analisis kebutuhan sekolah seperti, keadaan pembelajaran,

karakteristik peserta didik dan guru, dan sebagainya. Melalui analisis kebutuhan
sekolah tersebut akan diketahui kebutuhan pembelajaran yang diperlukan sesuai
dengan penelitian ini. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap awal penelitian ini
adalah :

1. Studi Pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan melakukan pengkajian pada
buku- buku maupun sumber-sumber yang relevan dengan penelitian, yaitu
mengenai LKPD, model discovery learning, dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

2. Studi Lapangan. Studi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data tentang
kebutuhan pengembangan LKPD berbasis discovery learning, yang dilakukan
di tiga MIN/SD di Kecamatan Balik bukit Kabupaten Lampung barat. Hasil
analisis lapangan ini dijadikan sebagai dasar dalam menetapkan desain produk
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Analisis kebutuhan tersebut
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut.

a. Angket. Peneliti menyebarkan angket untuk memperoleh data tentang
kondisi objektif kegiatan pembelajaran, bahan ajar yang biasa digunakan,
dan penggunaan pembelajaran

b. Wawancara. Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan data
tentang pembelajaran yang dilaksanakan di lokasi penelitian, baik metode
maupun bahan ajar yang digunakan.

c. Tes. Teknik tes ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang kemampuan

berpikir kritis peserta didik
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3.2.2. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti perlu mempersiapkan bahan dan membuat rancangan
produk. Tahap pengumpulan data diawali dengan menentukan capaian
pembelajaran, cakupan materi serta Menyusun Kisi-kisi instrument. Setelah itu

dilanjutkan desain kerangka LKPD berbasis Learning Discovery learning.

3.2.3. Tahap Pengembangan Produk awal

Langkah selanjutnya adalah menyusun format produk awal sesuai dengan

perencanaan pengembangan produk LKPD yang sudah disusun. Pada

pengembangan produk awal tersebut, tahapan yang dilakukan adalah.

1. Memperinci komponen LKD secara detail, seperti: (1) cover; (2) kata
pengantar; (3) daftar isi; (4) petunjuk umum penggunaan LKPD; (5) capaian
pembelajaran; (6) ringkasan materi; (7) kegiatan peserta didik; dan (8) uji
kompetensi.

2. Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan materi yang telah

ditentukan seperti: teori, gambar, dan tabel.

Mendesain tampilan LKPD.

Menyusun unsur-unsur LKPD sesuai dengan desain yang dibuat.

Editing untuk menghasilkan produk.

o 0o ~ w

Finishing produk awal berupa LKPD berbasis discovery learning.

3.2.4. Tahap Uji Coba Lapangan Awal

Uji coba produk awal dilakukan untuk mengoreksi kelayakan produk yang
dikembangkan yaitu berupa lembar kegiatan peserta didik berbasis discovery
learning untuk mengukur efektivitas produk dilihat dari sisi uji validasi ahli
dilakukan oleh tenaga ahli yaitu dosen ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa,
merupakan proses untuk menilai apakah rancangan desain produk sesuai dengan
kriteria pengembangan LKPD yang dibuat serta praktisi yaitu 2 orang pendidik
serta peserta didik kelas V MIN 2 Lampung Barat. Kelompok kecil digunakan
untuk melalukan uji coba awal melibatkan 10 peserta didik kelas V Sekolah
Dasar.Uji coba ini dibagikan angket kepada peserta didik untuk mengetahui

respon LKPD yang dikembangkan. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
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apakah pengembangan LKPD berbasis discovery learning ini tepat untuk
digunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya.

3.2.5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal

Setelah produk divalidasi oleh para ahli, maka akan diketahui kelemahannya.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara merevisi
produk. Bentuk produk yang dihasilkan setelah direvisi ini ada berbagai
perubahan sesuai berbagai masukkan. Perubahan-perubahan dilakukan dengan

tujuan agar produk yang dihasilkan lebih memenuhi kebutuhan.

3.2.6. Uji Coba Lapangan Utama

Setelah LKPD berbasis discovery learning divalidasi dan diperbaiki,lalu
melakukan revisi hasil uji coba awal untuk kelompok kecil. Kemudian diuji
cobakan kedua untuk kelompok besar pada peserta didik kelas V MIN 2 Lampung
Barat. Peserta didik diberikan soal tes dengan instrumen yang telah divalidasi.
Terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok kelas eksperimen yang terdiri 28 peserta didik kelas V-A. Kelompok
kelas, kontrol yaitu sejumlah 28 peserta didik kelas V-B.

3.2.7. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Utama

Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji coba lapangan
utama. Penyempurnaan produk dari hasil uji coba lapangan utama akan lebih
memantapkan produk yang dikembangkan, karena pada tahap uji coba lapangan
sebelumnya dilaksanakan pree test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol guna untuk membandingkan perolehan nilan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selain perbaikan yang bersifat internal. Penyempurnaan produk ini
didasarkan pada evaluasi hasil sehingga pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pada tahap ini peneliti merevisi bagian hasil analisis data
efektivitas dan metode penelitian berdasarkan masukan dan saran dari dosen ahli

yaitu pembimbing dan penguji.



28

3.2.8. Pengujian Lapangan Operasional

Tahap ini merupakan langkah krusial dalam proses pengembangan program
pendidikan karena berfungsi sebagai evaluasi praktis dari prototipe atau desain
yang telah dikembangkan. Kegiatan ini melibatkan kegiatan penerapan LKPD di
MIN 2 Lampung Barat untuk menilai bagaimana LKPD berfungsi dalam kegiatan
pembelajaran. Selama tahap ini, LKPD berbasis disscovery learning diuji cobakan
di lapangan dengan melibatkan peserta didik dan pendidik kelas V untuk
memperoleh umpan balik langsung tentang efektivitas dan kesesuaian LKPD yang

dikembangkan.

3.2.9. Penyempurnaan Produk

Setelah desain produk awal dilakukan untuk mencari apakah masih ada
ketidaksesuaian atau kesalahan pada desain produk agar diperbaiki dan sebagai
penyempurnaan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti
selanjutnya memperbaiki atau merevisi bentuk awal produk guna menghasilkan
bentuk utama perangkat yang siap untuk dilakukan serangkaian pengujian dan

menghasilkan produk LKPD berbasis discovery learning.

3.2.10. Diseminasi dan Implementasi

Tahap diseminasi dan implementasi merupakan bagian penting dalam proses
pengembangan perangkat pembelajaran. Diseminasi dilakukan untuk
memperkenalkan dan menyebarluaskan LKPD kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, seperti guru, kepala dan sekolah. Kegiatan ini biasanya dilakukan
melalui seminar, workshop, atau pelatihan, di mana penyusun LKPD memaparkan
tujuan, isi, serta cara penggunaan LKPD dalam pembelajaran. Setelah proses
diseminasi, tahap selanjutnya adalah implementasi, yaitu penerapan LKPD secara
langsung dalam proses belajar mengajar di kelas. Guru menggunakan LKPD
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang, sementara siswa
mengerjakan LKPD sebagai bagian dari kegiatan belajar mereka. Selama
implementasi, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas LKPD

serta mendapatkan umpan balik dari pengguna. Hasil evaluasi ini kemudian
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menjadi dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan LKPD agar dapat
digunakan secara lebih optimal pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

3.3.Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah yang menjadi
generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. populasi

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VV MIN di Lampung Barat.

Tabel 6. Data Populasi Penelitian

Jumlah Rombel
Nama Sekolah Rombel A B C D Jumlah
MIN 1 Lampung Barat 4 25 25 25 25 100
MIN 2 Lampung Barat 4 28 28 28 28 112
MIN 3 Lampung Barat 4 28 28 28 28 112

Sumber : Data sekolah

3.3.2. Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik simple random
sampling, yaitu penentuan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi. Peneliti menggunakan sampel di MIN 2 Lampung Barat kelas
VA sebagai kelas kontrol sebanyak 28 peserta didik dan kelas VB sebagai kelas

eksperimen sebanyak 28 peserta didik.

3.4.Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan judul

penelitian, maka terdapat dua variabel yaitu :

3.4.1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis discovery learning.

3.4.2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta
didik.
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3.5.Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data berupa tes dan nontes.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :

3.5.1 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal dari responden tentang
pelaksanaan pembelajaran kesulitan peserta didik dan pendidik dalam proses

pembelajaran

3.5.2 Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat data yang berkaitan dengan pengembangan
produk di sekolah. Metode observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kondisi peserta didik di sekolah, mengetahui sumber belajar yang digunakan serta

penggunaan LKPD pada kelas V SD

3.5.3 Lembar Validasi Ahli

Data yang diperoleh melalui lembar validasi ahli berupa data kuantitatif
berdasarkan skor pertanyaan tentang kesesuaian LKPD. Data kualitatif diperoleh
berdasarkan komentar atau saran mengenai kelayakan LKPD yang dikembangkan.
Lembar validasi ini mencakup lembar validasi ahli materi, bahasa dan ahli media.

3.54 Tes

Tes digunakan untuk mencari data kemampuan berpikir kritis peserta didik. teknik
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas V pada pembelajaran matematika. Tes yang digunakan pada penelitian ini
dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada subjek yang diteliti
dimana data hasil tes berupa data kuantitatif/angka (Lestari & Yudhanegara,
2017).

3.6.Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
angket dan lembar soal tertulis. Lembar validasi ahli dalam penelitian ini

ditunjukkan kepada ahli yang bertujuan untuk memvalidasi produk yang
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dikembangkan. Data yang diperoleh melalui lembar validasi ahli berupa data

kuantitatif berdasarkan hasil skor pertanyaan tentang kesesuaian bahan ajar dan

data kualitatif yang diperoleh berdasarkan komentar atau saran mengenai

kevalidan bahan ajar. Adapun Lembar validasi ahli materi, ahli media, ahli

bahasa, adalah sebagai berikut :

1. Kisi — kisi validasi ahli materi
Tabel 7. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

No.  Kiriteria Indikator Butir
Pertanyaan
1. Aspek Kesesuaian materi dengan capaian 1,2,3
kelayakan pembelajaran
isi Keakuratan materi bangun datar 4,5,6,7
Kemutakhiran materi bangun datar 8
Hakikat model discovery learning 9,10
Mendorong keingintahuan 11
2. Aspek Teknik penyajian 12
kelayakan Kelengkapan penyajian 13,14,15
penyajian Penyajian pembelajaran 16
Koherensi dan keruntutan alur 17,18
Jumlah 18
2. Kisi-kisi Validasi Ahli Media
Tabel 8. Kisi-kisi Validasi Ahli Media
No. Kriteria Indikator Butir
Pertanyaan
1.  Aspek kelayakan Desain Isi LKPD 1,2,3,45,6,7,8
kegrafikan
2. Aspek kelayakan bahasa  Lugas 9,10,11
Komunikatif 12,13
Dialogis dan interaktif 14,15
Kesesuaian dengan 16,17
perkembangan peserta didik
Penggunaan istilah, simbol, 18,19,20
atau ikon
Jumlah 20
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3. Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa
Tabel 9. Kisi-kisi Ahli Bahasa

No Aspek yang Dinilai Indikator Jumlah Item
1  Kelayakan bahasa a. Lugas 1-4
b. Komunikatif 5-7
c. Kesesuaian kaidah bahasa 8-10
jumlah 10

4. Kisi — kisi lembar Praktikalitas

Lembar praktikalitas penelitian perkembangan ini berupa angket dari praktisi
(guru) dan tanggapan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran.

a. Angket tanggapan pendidik

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari pengguna LKPD yang di
uji cobakan. Lembar angket respon pendidik ini berisi pendapat pendidik terhadap
LKPD pada materi bangun datar.

Tabel 10. Kisi-Kisi penilaian guru

No. Komponen Indikator Butir pertanyaan

1. Syarat didaktis Menemukan konsep 1,2
Pendekatan pembelajaran 3,45
Keluasan konsep 6,7
Kedalaman materi 8,9,10,11
Kegiatan peserta didik 12,13

2. Syarat teknis Penampilan fisik 14,15,16

3. Syarat konstruksi Kebahasaan 17,18,19

4. Syarat lain Penilaian 20

Jumlah 20

b. Angket Tanggapan peserta didik

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD
pada materi bangun datar untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan
peserta didik, dan tanggapannya terhadap LKPD

Tabel 11. Kisi-Kisi Tanggapan peserta didik

No. Aspek Indikator Butir pernyataan
1.  Tampilan Kemenarikan LKPD 1,2,3,4
Kejelasan huruf 5
2. Penyajian Penyajian materi 6
materi Kemudahan memahami materi 7
Ketepatan sistematika penyajian 8
materi

©

Kejelasan urutan materi
Kelengkapan materi 10




33

Kejelasan materi dengan contoh soal 11

Kesesuaian isi dengan materi 12

3. Manfaat Ketertarikan menggunakan LKPD 13
Peningkatan motivasi belajar 14

Manfaat LKPD 15

Jumlah 15

3.7. Uji Prasyarat Instrumen tes

3.7.1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi, begitu pun sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran
pada instrumen soal yang diuji adalah teknik korelasi product moment sehingga
validitas perangkat tes yang digunakan akan dihitung menggunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut :

NYXY - 2EX)QXY)

T, =
Y JINIXI - E XN R Y Y)2)
Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Banyaknya responden
X = Skor item
Y = Skor total item responden uji coba

>xy =Jumlah perkalian antar X dan Y
Sumber: Sugiyono, (2019)

Hasil r hitung yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan dengan r tabel
product moment. Harga r tabel dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan N sesuai
dengan jumlah peserta didik. Jika rhitung> rtabel, maka dapat dinyatakan butir

soal tersebut valid.

3.7.2. Uji Realiabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu tes cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Sebuah tes dikatakan reliabel
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apabila tes tersebut dapat memberikan hasil tetap dan ajeg, artinya jika digunakan
pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu maka hasilnya akan relatif tetap.

Perhitungan reliabilitas dalam dalam Sugiyono, (2019) penelitian ini digunakan

rumus :
T n Z O_a
o {*Tgb]
Keterangan :
rai = koefisien reabilitas
N = banyaknya butir soal
oy = jumlah varian butir soal
a? = varians total

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian diklasifikasikan sebagai
berikut :

Tabel 12. Klasifikasi Reabilitas

Angka Korelasi Ketegori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono, (2019)

3.7.3. Uji Tingkat kesukaran

Uji Tingkat kesukaran butir soal adalah untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong mudah, sedang atau sukar. Jika soal tersebut memiliki Tingkat
kesukaran yang proporsional maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik.

Rumus untuk menentukan Tingkat kesulitan butir soal adalah sebagai berikut :

p— B
Is
Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesulitan butir soal Ketegori
0,00- 0,30 Sukar
0,31-0,70 sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Sugiyono, (2019)

3.7.4. Uji Daya Beda

Rumus yang digunakan untuk mengukur daya beda soal adalah :

B, Bpg
S AR
Keterangan :
D = Daya beda
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Tabel 14. Kriteria Daya Beda
Indeks Daya beda Ketegori
0,41-1,00 Sangat baik
0,31-0,40 baik
0,21-0,30 Cukup baik
0,00 - 0,20 Kurang baik

Sumber: Sugiyono, (2019)

3.8. Teknik Analisis Data

3.8.1. Uji validitas LKPD berbasis discovery learning

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa penilaian validator terhadap
LKPD berbasis discovery learning. Data kualitatif berupa komentar dan masukan
dari validator maupun praktisi yang digunakan untuk revisi produk. Validasi
dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk asesmen yang dikembangkan.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif persentase

dengan rumus.
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n
p =X 100%

Keterangan:

p : Tingkat persentase aspek

n : Jumlah skor aspek yang diperoleh
N : Jumlah maksimal

Tabel 15. Interpretasi Nilai Indeks Validitas

Nilai Kategori

81% - 100% Sangat valid, sangat tuntas, dapat digunakan

61% - 80% Cukup valid, cukup efektif, dapat digunakan dengan
perbaikan kecil

41% - 60% Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, tidak dapat
digunakan

21% - 40% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa
digunakan

0-20% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak

tuntas, tidak dapat digunakan.
Sumber: Sugiyono, (2019)

3.8.2. Kepraktisan Produk LKPD berbasis Discovery learning

Analisis angket respon pendidik dan peserta didik dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan produk LKPD berbasis discovery learning yang
dikembangkan. Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis

deskriptif persentase dengan rumus.

n
p =X 100%

Keterangan:

p : Tingkat persentase aspek

n : Jumlah skor aspek yang diperoleh
N : Jumlah maksimal

Hasil perhitungan data kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria penilaian
respon pendidik dan peserta didik. LKPD berbasis discovery learning dikatakan
praktis apabila memperoleh persentase aspek > 62%. Adapun kriteria kepraktisan
dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Kategori Kepraktisan

Nilai Kategori

81% - 100% Sangat praktis, sangat tuntas, dapat digunakan

61% - 80% Cukup praktis, cukup praktis, dapat digunakan dengan
perbaikan kecil

41% - 60% Kurang praktis, kurang praktis, kurang tuntas, tidak
dapat digunakan

21% - 40% Tidak praktis, tidak praktis, tidak tuntas, tidak bisa
digunakan

0-20% Sangat tidak praktis, sangat tidak praktis, sangat tidak

tuntas, tidak dapat digunakan.
Sumber: Sugiyono, (2019)

3.8.3. Analisis Efektivitas LKPD berbasis Discovery learning

Tahap ini dilakukan guna mengetahui keefektifan LKPD berbasis discovery
learning dalam mengukur kemampuan berpikir kritis. Keefektifa instrumen
asesmen dan LKPD ini dapat diketahui dengan melakukan tahapan analisis

sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan program SPSS melalui uji one-sample kolmogorof-

smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi (o) > 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperuntukan guna mengetahui subjek yang digunakan untuk
penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan uji one-way anova degan bantuan program SPSS
apabila signifikansi (sig) > dari tingkat alpha yang ditentukan, yaitu 0,05.

3. Uji N-Gain
Pengujian efektivitas dalam pengembangan LKPD berbasis discovery learning
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V

MIN 2 Lampung Barat. Adapun besarnya peningkatan kemampuan berpikir Kritis
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setiap peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol dihitung menggunakan
rumus N-Gain sebagai berikut:

Skor Prettest — Skor Posttest
Skor Maks — Skor Prettest

g:

Keterangan:

g : Gain

Skor Posttest : Skor tes akhir
Skor Pretest : Skor tes awal
Skor Maks  : Skor maksimum

Hasil penghitungan diterpretasikan dengan menggunakan indeks gain score
sebagai berikut:

Tabel 17. Nilai indeks Interpretasi N-Gain

Indeks Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas
(g)>0,70 Tinggi Efektif
0,30<(g)<0,70 Sedang Cukup Efektif
(9) <0,30 Rendah Kurang Efektif

Sumber: Sugiyono, (2019)

4. UjiT

Pengujian hipotesis menjadi penentu keputusan dalam menerima atau menolak

hipotesis yang telah ditetapkan. Peneliti menggunakan uji t-test dengan hipotesis

yang diajukan sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis discovery learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran matemateika.

Hi = Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis discovery learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

pembelajaran matemateika.

Penelitian ini membandingkan antara nilai peserta didik kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan menggunakan LKPD berbasis discovery learning dengan

nilai peserta didik kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan menggunakan
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LKPD berbasis discovery learning. Uji t-test yang digunakan adalah uji
Independent Sample T-Test. Uji t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-
rata-rata dari dua nilai yang tidak berhubungan satu dengan yang lain (Syazali,

2014). Pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS versi 26.

5. Uji Effect Size
Effect size digunakan untuk menentukan variabel yang dapat diteliti lebih jauh.
Variabel yang dipilih tidak harus selalu variabel yang memiliki Effect Size yang
besar atau moderat. Effect size Jahjouh dapat dihitung dengan formulasi menurut
Cohen’s sebagai berikut (Jahjouh, 2014).
2
= dzi-—df

Keteranngan:

u2 = Effect size

t2 = thitung dari uji t

df = Derajat kebebasan

Hasil perhitungan nilai effect size Jahjouh diinterpretasikan dengan kriteria

Diancer pada Tabel

Tabel 18. Pedoman Kriteria Uji Effect Size

Ukuran Efek Besar Kategori
u<0,15 Efek sangat kecil
0,15<pn<0,40 Efek kecil
0,40 <pn<0,75 Efek sedang
0,75 <p<1,10 Efek besar

u>1,10 Efek sangat besar




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan

penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat

sebagai berikut:

1. LKPD berbasis discovery learning layak untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, hal ini tentunya dapat dibuktikan dari perolehan
hasil penilaian validasi ahli dan hasil respon kepraktisan pendidik serta peserta
didik. Ahli materi memperoleh rata-rata skor sebesar 62,5% (cukup valid).
Hasil penilaian validasi ahli media memperoleh rata-rata skor sebesar 87,5%
(sangat valid). Hasil penilaian validasi ahli bahasa memperoleh rata-rata skor
sebesar 82,5% (sangat valid). Hasil penilaian validasi ahli evaluasi
memperoleh rata-rata skor sebesar 92% (sangat valid). Sedangkan hasil
penilaian uji kepraktisan respon pendidik memperoleh rata-rata skor sebesar
91% (sangat praktis). Hasil penilaian uji kepraktisan respon peserta didik
memperoleh rata-rata skor sebesar 88,5% (sangat praktis).

2. LKPD berbasis discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, hal ini tentunya dapat dibuktikan dari perolehan
hasil uji efektivitas dengan menggunakan uji independent sample t-test yang
memperoleh hasil sebesar < 0,001 < 0,005 artinya terdapat perbedaan yang

signifikan antara nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka
saran dalam penelitian ini ditunjukkan pada beberapa pihak diantara adalah

sebagai berikut.
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1. Peserta Didik

Dengan adanya LKPD berbasis discovery learning dalam pembelajaran
matematika, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif, mandiri, dan kritis dalam
proses belajar. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi
secara langsung dari guru, tetapi didorong untuk mengeksplorasi, menemukan
konsep, serta membangun pemahaman secara bertahap melalui pengalaman

belajar yang bermakna.

2. Pendidik

Dengan diterapkannya LKPD berbasis discovery learning dalam pembelajaran
matematika, pendidik diharapkan dapat lebih mudah mengelola proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. LKPD ini menjadi alat bantu yang
efektif untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan sendiri konsep-konsep
matematika secara bertahap dan sistematis. Melalui pendekatan discovery
learning, pendidik dapat mendorong terciptanya suasana kelas yang lebih
interaktif, di mana siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan mengeksplorasi ide-ide

nya.

3. Satuan pendidikan

Dengan diterapkannya LKPD berbasis discovery learning dalam pembelajaran
matematika, satuan pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran secara menyeluruh. Pendekatan ini mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik, sesuai
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan

kompetensi dan karakter.

4. Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya LKPD berbasis discovery learning dalam pembelajaran
matematika, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini ke arah yang lebih luas dan mendalam. Peneliti
selanjutnya dapat mengkaji efektivitas LKPD ini pada jenjang pendidikan yang

berbeda, topik matematika yang lebih kompleks, atau dalam konteks
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pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, pengembangan LKPD dapat
diarahkan untuk mengakomodasi gaya belajar yang beragam, serta
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi

dan literasi digital.
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